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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami peran komunikasi keluarga dengan 

karakteristik toxic parents terhadap kesehatan mental remaja usia 17–21 tahun di 

Kabupaten Kebumen. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada masih 

ditemukannya pola komunikasi keluarga yang cenderung menekan, minim empati, dan 

kurang memberikan ruang dialog bagi remaja, sehingga berpotensi menimbulkan 

gangguan kesehatan mental. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, melibatkan remaja dan orang tua yang memiliki pengalaman langsung terkait 

pola komunikasi keluarga. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi dalam keluarga informan 

cenderung bersifat satu arah, didominasi oleh gaya komunikasi agresif dan non-asertif, 

seperti nada bicara keras, kebiasaan membandingkan anak dengan orang lain, serta 

minimnya ruang untuk mengekspresikan perasaan. Kondisi tersebut berdampak pada 

munculnya tekanan emosional, kecemasan, kesepian, gangguan tidur, dan 

kecenderungan menarik diri pada remaja. Perbedaan cara pandang antara orang tua dan 

anak mengenai makna komunikasi juga menjadi faktor yang memperkuat ketegangan 

dalam hubungan keluarga. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kualitas dan gaya 

komunikasi keluarga memiliki peran penting dalam menjaga kesehatan mental remaja. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk membangun komunikasi keluarga yang lebih 

terbuka, empatik, dan dua arah agar kebutuhan emosional remaja dapat terpenuhi 

dengan baik. 

Kata kunci: komunikasi keluarga, toxic parents, kesehatan mental remaja, 

fenomenologi 
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ABSTRACT 

This study aims to explore the role of family communication characterized by 

toxic parenting in relation to the mental health of adolescents aged 17–21 years in 

Kebumen Regency. The background of this research is based on the persistence of 

family communication patterns that tend to be controlling, lack empathy, and provide 

limited space for dialogue, which may negatively affect adolescents’ mental well-being. 

This research employs a qualitative method with a phenomenological approach. 

Participants were selected using purposive sampling and involved adolescents and 

their parents who had direct experiences with family communication patterns. Data 

were collected through in-depth interviews, observations, and documentation. The data 

analysis process was conducted in stages, including data collection, data reduction, 

data presentation, and conclusion drawing. 

The findings reveal that family communication patterns among the participants 

tend to be one-way and are dominated by aggressive and non-assertive communication 

styles, such as harsh tones, frequent comparisons with others, and limited opportunities 

for adolescents to express their feelings. These patterns contribute to emotional 

distress, anxiety, feelings of loneliness, sleep disturbances, and social withdrawal 

among adolescents. Differences in perceptions between parents and adolescents 

regarding effective communication further intensify family tension. This study 

concludes that the quality and style of family communication play a crucial role in 

adolescents’ mental health. Therefore, fostering more open, empathetic, and two-way 

communication within families is essential to better support adolescents’ emotional 

needs. 

Keywords: family communication, toxic parents, adolescent mental health, 

phenomenology 




